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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media audiovisual 

terhadap keterampilan menyimak anak usia dini di TK Negeri Pembina Slogohimo. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan metode Pre- Experimental 

Designs yaitu Intac-Group Comparison. Subjek eksperimen dalam penelitian ini 

adalah peserta didik TK Negeri Pembina Slogohimo kelompok B sejumlah 30 anak 

terdiri dari 14 laki-laki dan 16 perempuan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi. Tehnik analisis data yang digunakan adalah ttest 

menggunakan  SPSS 16 dengan tehnik independent sample t-test. Hasil thitung ≥ ttabel 

yaitu t-test(12,781) ≥ ttab (2,048). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada 

pengaruh media audiovisual terhadap keterampilan menyimak anak usia dini di 

Kelompok B TK Negeri Pembina Slogohimo, Wonogiri Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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Pendahuluan 

Di TK Negeri Pembina Slogohimo tahun ajaran 2014/2015, dari 15 orang 

anak, 13 anak diantaranya mempunyai keterampilan menyimak yang rendah. Salah 

satu faktor penyebab rendahnya keterampilan menyimak anak yaitu pemberian 

stimulasi, proses penyampaian materi, dan media. Upaya-upaya yang dilakukan guru 

untuk mengoptimalkan keterampilan menyimak anak juga kurang variatif, yaitu 

hanya bercerita dengan buku cerita dan boneka tangan. Untuk itu perlu digali dan 

dikembangkan media yang digunakan oleh guru supaya anak tertarik. Guru perlu 

kreatif dalam merancang variasi kegiatan yang tidak membosankan bagi anak 

sehingga anak bisa bermain sambil belajar. Tarigan (1998:98-107) berpendapat 

bahwa keterampilam menyimak dipengaruhi beberapa faktor, yaitu lingkungan, fisik, 

psikologis dan pengalaman. Lingkungan tersebut antara lain merupakan lingkungan 

sekolah yaitu media. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media audiovisual 

terhadap keterampilan menyimak anak di TK Negeri Pembina Slogohimo. Menurut 

Sufanti (2010:88) Media audiovisual adalah media pembelajaran yang 

pemanfaatannya untuk dilihat sekaligus didengar. Terdapat tiga jenis media 

audiovisual yaitu film bersuara, televisi dan video. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan video karena video merupakan media pembelajaran yang 

menyenangkan bagi anak, karena merangsang minat anak untuk mendengarkan, 

memahami dan memperhatikan, dengan begitu media audiovisual dapat membantu 

pemahaman anak terhadap isi dari media audiovisual. 

Indikator keterampilan menyimak yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain (1) Menyebutkan petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam pembicaraan, (2) 

Mencari dan merasakan hubungan-hubungan, seperti kelas, tempat, kualitas, waktu, 

urutan serta sebab-akibat, (3) Mendapatkan atau memperoleh butir- butir informasi 

tertentu, (4) Memperoleh pemahaman dan pengertian yang mendalam, (5) Merasakan 

serta menghayati ide-ide sang pembicara, sasaran maupun  pengorganisasiannya, (6) 

Memahami urutan ide-ide sang pembicara, (7) Mencari dan mencatat fakta-fakta 

penting. 



Pencapaian indikator keterampilan menyimak dapat dipengaruhi media yang 

digunakan, salah satu media yang bisa digunakan adalah video. Video akan 

memudahkan anak untuk memahami dan mencapai standar tingkat pencapaian 

perkembangan masing-masing indikator keterampilan menyimak tersebut.  

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan metode Pre- Experimental Designs yaitu Intac-Group 

Comparison. Proses pelaksanaan perlakuan dilakukan secara bertahap sampai 

penelitian ini berhasil. Prosedur penelitian dimulai dari (1) tahap penyusunan rencana 

perlakuan, (2) observasi awal, (3) pelaksanakan perlakuan (4) observasi akhir. 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina 

Slogohimo, yang berjumlah 30 anak. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 

atau pengamatan. Kegiatan observasi dilakukan guna mengamati keterampilan 

menyimak anak yang dapat dilihat dari pencapaian indikator yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian eksperimen ini, analisis data dilakukan bersamaan dan/atau setelah 

pengumpulan data. Data di analisis sejak melakukan observasi dan dikembangkan 

selama proses analisis sampai proses penyusunan laporan. Menurut Sugiyono (2010: 

244) analisis data adalah “proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil pengumpulan data, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri dan orang lain”.  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji t-test. Uji t-

test merupakan analisis data penelitian yang dilakukan dengan membandingan antara 

capaian keterampilan menyimak anak pada kelompok kontrol dengan capaian 

keterampilan menyimak anak pada kelompok eksperimen. Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui ada atau tidak ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan 

menyimak anak pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi terhadap keterampilan menyimak anak pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh prosentase pencapaian 



keterampilan menyimak anak terdapat perbedaan yang signifikan. Perbandingan 

keterampilan menyimak anak pada kelompok kontrol dan eksperimen dapat dilihat 

pada tebel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Nilai Kelompok Kontrol dan kelompok eksperimen 

No Subjek Kel. Kontrol No Subjek Kel. Eksperimen 

1 14 1 25 

2 15 2 23 

3 12 3 25 

4 15 4 21 

5 11 5 20 

6 12 6 20 

7 12 7 21 

8 12 8 22 

9 13 9 20 

10 12 10 21 

11 16 11 25 

12 16 12 22 

13 15 13 21 

14 12 14 23 

15 15 15 26 

JUMLAH 202 JUMLAH 335 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa setiap anak mempunyai 

kemampuan dan perkembangan yang berbeda-beda. Terdapat anak yang 

kemampuannya melebih kriteria yang ditentukan oleh peneliti, dan ada juga anak 

yang belum bisa mencapai kriteria yang ditentukan peneliti. Pada kelompok kontrol 

diperoleh hasil observasi terhadap 15 orang anak dalam satu kelas yang memiliki 

keterampilan menyimak dengan kriteria mulai terampil., Sedangkan Pada kelompok 

eksperimen diperoleh hasil observasi terhadap 15 orang anak dalam satu kelas 

terdapat 11 anak dengan kriteria terampil dan 4 anak dengan kriteria sangat terampil. 

Perbedaan pelaksanaan pembelajaran keterampilan menyimak antara kelompok 

kontrol dengan kelompok eksperiman yang diberikan perlakuan dapat dilihat pada 

tabel 2: 

 

 



Tabel 2. Perbedaan Proses Pembelajaran 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa keterampilan menyimak anak 

pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh penerapan media pembelajaran yang tepat yaitu 

video, karena dengan video anak bisa melihat gambar yang bergerak menyerupai 

benda aslinya, anak bisa menggunakan indra penglihatan dan indra pendengaran, 

anak mendengarkan karakter suara yang berbeda. Jika dibandingkan, kelompok 

eksperimen lebih unggul daripada kelompok kontrol. Selain itu, berdasarkan hasil uji 

t dengan taraf signifikansi 0,05, diperoleh hasil         lebih besar daripada        

atau 12,781 ≥ 2,048, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada perbedaan yang 

signifikan antara hasil perkembangan keterampilan menyimak anak pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini juga memperkuat penelitian 

terdahulu dari Susanto (2010) diperoleh hasil bahwa penggunaan media audio visual 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaan akuatik di Prodi D-II PGSD Penjas FIK 

UNY. Begitu juga memperkuat hasil penelitian dari Ubaidah (2013), dimana hasil 

penelitiannya diketahui bahwa dengan media power point dan audio dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan menyimak cerita  bahasa 

indonesia materi pokok mengidentifikasi unsur-unsur cerita. 

. Hal ini selaras dengan pendapat Tarigan (1994: 98-107) bahwa salah satu 

faktor keterampilan menyimak adalah media. Dikarenakan media yang menarik dan 

Aspek Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 

Proses pembelajaran 

Apersepsi Apersepsi 

Mendengarkan cerita dari 

Guru dengan media buku 

cerita dan boneka tangan 

Mendengarkan cerita dari 

video 

Tanya jawab tentang isi 

cerita dan anak 

menceritakan kembali 

Tanya jawab tentang isi 

cerita dan anak 

menceritakan kembali 

Hasil observasi 

keterampilan 

menyimak 

Keterampilan menyimak 

anak dalam kategori mulai 

terampil. 

Keterampilan menyimak 

anak dalam kategori 

terampil dan sangat 

terampil. 



menyenangkan akan membuat anak lebih fokus, sehingga memudahkan anak dalam 

memahami isi cerita atau media. Hal ini mendukung hipotesis yang menyatakan 

bahwa media audiovisual berpengaruh terhadap keterampilan menyimak pada anak 

TK Negeri pembina Slogohimo. 

Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang positif penggunaan media audiovisual terhadap keterampilan menyimak anak 

usia dini di TK Negeri Pembina Slogohimo Kelompok B Tahun Pelajaran 

2014/2015. Hal ini terbukti dari nilai thitung (12,781) ≥ ttab (2,048) dengan signifikansi 

(p value) sebesar 0,000 < 0,05, Selain itu nilai rata-rata pada kelompok eksperimen 

yaitu 22,33 berbeda signifikan dengan kelompok kontrol dengan nilai rata-rata 13,46. 

Atas dasar tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh media audiovisual terhadap keterampilan menyimak anak usia 

dini di Negeri Pembina Slogohimo.  

Keterampilan menyimak anak yang diambil dari hasil observasi pada 

kelompok kontrol diketahui bahwa semua anak yang mempunyai keterampilan 

menyimak dengan kategori Mulai terampil. Hal ini berbeda signifikan dengan hasil 

observasi pada kelompok eksperimen dengan media audiovisual. Terbukti dari 15 

anak sebagai sampel penelitian diperoleh 11 anak mempunyai keterampilan 

menyimak dengan kategori terampil dan sebanyak 4 anak mempunyai keterampilan 

menyimak dengan kategori sangat terampil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media audiovisual berpengaruh positif terhadap keterampilan menyimak anak usia 

dini di TK Negeri Pembina Slogohimo. 
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